
BAB    II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Pengawasan 

1.1 Pengertian dan Tujuan Pengawasan 

a. Pengertian pengawasan 

Pengawasan mempunyai arti penting bagi setiap perusahaan. Pengawasan 

bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efisien) 

dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya.   

Menurut Ibrahim (2005 : 154) “Pengawasan adalah kegiatan manajer yang 

mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki”.  Menurut Hasibuan, (2009 : 242), 

Pengawasan adalah “Suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah 

dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana semula”. 

Handoko, (2009 : 360-361) menjelaskan bahwa pengawasan adalah suatu 

usaha sistematik untuk menetapkan standart pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 

nyata dengan standart yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan 

mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang 

diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan 

dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 
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Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang 

sangat penting, karena suatu tujuan dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan 

berhasil atau tidak tergantung dari faktor manusia yang berperan merencanakan, 

melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Untuk 

memperoleh kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, pimpinan perlu 

menggerakkan serta memantau pegawainya agar dapat mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya. Menurut Malayu Hasibuan (2009 : 194-196), 

“Pengawasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 

kedisiplinan pegawai.  

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi”. Tanpa dukungan 

disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi untuk mewujudkan tujuannya. 

Pada dasarnya pengawasan berarti pengamatan dan pengukuran sesuatu kegiatan 

operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan sasaran dan standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin 

kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijakan, strategi, keputusan, rencana dan 

program kerja yang telah dianalisa, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya dalam 

wadah yang disusun (Siagian 2008:98). Pengawasan kerja sangatlah penting 

dalam setiap pekerjaan baik itu organisasi kecil maupun organisasi besar.  Melalui 

pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat merugikan organisasi, antara 

lain : kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan, kekurangan-kekurangan 

dalam pelaksanaan pekerjaan, kelemahan pelaksanaan dan cara kerjanya, 

rintanganrintangan yang dialami maupun hal-hal lain yang mungkin akan dialami, 

kegagalan-kegagalan ataupun sukses-sukses yang dicapai dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Suatu pengawasan yang baik harus bersifat mendidik dalam arti 
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mendidik kearah kerja yang baik dan menjauhkan kemungkinan-kemungkinan 

penyelewengan (Nitisemito 2005: 109).  

Pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa 

yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria norma standar atau rencana-

rencana yang ditetapkan (Handoko : 2009). Pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan merupakan pengawasan yang menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan 

oleh bawahan dengan maksud agar atasan mengetahui kegiatan nyata dan setiap 

aspek pelaksa-naan tugas atau lingkungan unit organisasi masing-masing dan 

tidak menyimpang dan upaya pencapaian tujuan serta sasaran yang telah 

ditetapkan. Bila terjadi penyimpangan atasan segera mengambil langkah-langkah 

perbaikan seperlunya.  

Menurut Siagian (2008) terdapat dua teknik pengawasan yaitu:  

1. Pengawasan langsung, yaitu pemimpin organisasi mengadakan sendiri 

pengawasan terhadap kegiat-an yang sedang dijalankan. Pengawasan 

langsung ini dapat berbentuk inspeksi langsung, on the spot observation, 

dan on the spot report.  

2. Pengawasan tidak langsung yaitu pengawasan dari jarak jauh, pengawasan 

ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh bahawan. Laporan ini 

dapat tertulis dan lisan melalui telepon. 

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan merupakan suatu kegiatan yang mengusahakan agar pekerjaan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan serta hasil yang dikehendaki.  
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b. Tujuan Pengawasan 

Tujuan utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-

kelemahan yang dihadapi. Adapun tujuan pengawasan antara lain: 

a. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan lancar atau tidak 

b. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan 

mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang 

serupa atau timbulnya kesalahan baru. 

c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 

planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah 

ditentukan. 

d. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya telah sesuai dengan program 

seperti yang telah ditetapkan dalam planning atau tidak. 

e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan apa yang 

telah ditetapkan dalam rencana (standar) dan sebagai tambahan. 

f. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur atau  

kebijaksanaan yang telah ditentukan. 

 

1.2 Prinsip-prinsip Pengawasan 

 Menurut Ibrahim (2005 : 160), agar pengawasan dapat berjalan dengan 

efisien dan efektif perlu adanya sistem pengawasan yang efektif maka perlu 

dipenuhi beberapa prinsip pengawasan yaitu:  
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1. Pengawasan harus bersifat fact finding, artinya pengawasan harus 

menentukan fakta-fakta tentang bagaimana tugas-tugas dijalankan dalam 

organisasi.  

2. Pengawasan harus bersifat preventif, artinya harus dapat mencegah 

timbulnya penyimpangan-penyimpangan dan penyelewengan-

penyelewengan dari rencana semula.  

3. Pengawasan diarahkan kepada masa sekarang.  

4. Pengawasan hanya sekedar alat untuk meningkatkan efisiensi dan tidak 

boleh dipandang sebagi tujuan.  

5. Karena pengawasan hanya sekedar alat administrasi, pelaksanaan 

pengawasan harus mempermudah tercapainya tujuan.  

6. Pengawasan tidak dimaksudkan untuk terutama menemukan siapa yang 

salah jika ada ketidakberesan, akan tetapi untuk menemukan apa yang tidak 

benar.  

7. Pengawasan bersifat harus membimbing agar supaya para pelaksana 

meningkatkan kemampuannya untuk melaksanakan tugas yang telah 

ditentukan baginya.    

Sedangkan menurut Handoko (2009 : 373-374), bahwa karakteristik 

karakteristik pengawasan yang efektif dapat diperinci sebagai berikut: 

1. Akurat. Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang 

tidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi 

mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah 

yang sebenernya tidak ada. 
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2. Tepat waktu. Informasi harus  dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi 

secepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segera. 

3. Obyektif dan menyeluruh. Informasi harus mudah dipahami dan bersifat 

obyektif secara lengkap. 

4. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategi. Sistem pengawasan harus 

memusatkan perhatiannya pada bidang-bidang dimana penyimpangan-

penyimpangan dari standart paling sering terjadi atau yang akan 

mengakibatkan kerusakan paling fatal. 

5. Realistik secara ekonomis. Biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus 

lebih rendah, ataubpaling tidak sama dengan kegunaan yang diperoleh dari 

sistem tersebut. 

6. Realistik secara organisasional. Sistem pengawasan harus cocok atau 

harmonis dengan kenyataan-kenyataan organisasi. 

 

1.3 Tipe-tipe Pengawasan 

a. Pengawasan Pendahuluan (Freedforward Control) 

Bentuk pengawasan pra kerja ini dirancang untuk mengantisipasi masalah-

masalah atau penyimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan korelasi 

dibuat sebelum tahap tertentu diselesaikan. Jadi pendekatan pengawasan ini lebih 

aktif dan agresif, dengan mendeteksi masalah-masalah dan mengambil tindakan 

yang diperlukan sebelum suatu masalah terjadi. 

b. Pengawasan selama kegiatan berlangsung (Concurrent Control) 

Pengawasan ini dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung. Pengawasan 

ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari dari suatu prosedur disetujui 
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terlebih dahulu sebelum kegiatan-kegiatan dilanjutkan atau menjadi semacam 

peralatan “Double Check” yang lebih menjamin ketepatan pelaksanaan suatu 

kegiatan. 

c. Pengawasan umpan balik (Feedback Control) 

Mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab-

sebab penyimpangan dari rencana atau standar yang telah ditentukan, dan 

penemuan-penemuan diterapkan untuk kegiatankegiatan serupa dimasa yang akan 

datang. Pengawasan ini bersifat historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan 

terjadi (Handoko,2009 : 361). 

 

1.4 Proses dan Teknik Pengawasan 

Menurut Ibrahim (2005 : 160), proses pengawasan terdiri dari beberapa 

tindakan (langkah pokok) tertentu yang bersifat fundamental bagi semua 

pengawasan manajerial. Adapun langkah-langkah pokok ini meliputi :  

1. Penentuan ukuran atau pedoman baku (standart) Standar terlebih dahulu 

harus ditetapkan. Ini tidak lain suatu model atau suatu ketentuan yang telah 

diterima bersama atau yang telah ditentukan oleh pihak yang berwenang. 

Standar berguna antara lain sebagai alat pembanding didalam pengawasan, 

alat pengukur untuk menjawab pertanyaan berapa suatu kegiatan atau 

sesuatu hasil telah dilaksanakan. 

2. Penilaian atau pengukuran terhadap pekerjaan yang sudah atau senyatanya 

dikerjakan. Ini dapat dilakukan dengan melalui antara lain : laporan (lisan 

atau tertulis), buku catatan harian tentang itu tentang bagan jadwal atau 

grafik produksi, survei yang dilakukan oleh tenaga staf atas badan tertentu.  
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3. Perbandingan antara pelaksanaan pekerjaan dengan ukuran atau pedoman 

baku yang telah ditetapkan untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi. Ini dilakukan untuk pembandingan antara hasil pengukuran 

tadi dengan standar. 

4. Perbaikan atau pembetulan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi sehingga pekerjaan tadi sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  

Bila hasil analisa menunjukkan adanya tindakan koreksi, tindakan ini 

harus diambil. Tindakan koreksi dapat diambil dalam berbagai bentuk. Standar 

mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki, atau keduanya dilakukan bersamaan. 

Dari pembahasan 4 proses pengawasan diatas, maka yang menjadi indikator 

pengukuran pengawasan yaitu standard, tingkat pengawasan, tingkat 

penyimpangan dan perbaikan kesalahan. 

Menurut Ibrahim (2005 : 163), pengawasan dapat dilakukan dengan 

mempergunakan cara-cara sebagai berikut :  

1. Pengawasan langsung, dilakukan oleh manajer pada waktu kegiatan-

kegiatan sedang berjalan. Pengawasan langsung dapat berbentuk :  

a) Inspeksi langsung 

b) Observasi ditempat (on the spot observation)  

c) Laporan ditempat (on the spot report), berarti penyampaian keputusan 

ditempat bila diperlukan.  

2. Pengawasan tidak langsung Pengawasan dari jarak jauh melalui laporan 

yang disampaikan oleh para bawahan. Laporan ini dapat berbentuk :  

a) Laporan tertulis  

b) Laporan lisan. 
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1.5 Indikator-indikator Pengawasan 

Indikator-indikator pengawasan adalah: 

1. Aturan dan prosedur, yaitu keputusan-keputusan yang dibuat untuk 

menangani kejadian-kejadian rutin. 

2. Wewenang dan tanggung jawab, yaitu pelimpahan wewenang dan tanggung 

jawab kepada setiap bagian untuk sesuatu atau memerintah orang lain untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu agar tercapai tujuan tertentu. 

3. Semangat kerja, yaitu kamauan untuk bekerja 

4. Disiplin kerja, yaitu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan dari perusahaan. 

5. Efektivitas kerja, yaitu peningkatan kualitas kerja yang baik. 

 

2. Pengertian Kedisiplinan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya  

2.1 Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari akar kata “disciple” yang berarti belajar. 

Kedisiplinan merupakan arahan untuk melatih dan membentuk seseorang untuk 

melakukan sesuatu menjadi lebih baik. Kedisiplinan adalah suatu proses yang 

dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan 

meningkatkan tujuan organisasi secara obyektif, melalui kepatuhannya 

menjalankan peraturan organisasi. 

Menurut Nitisemito (2005 : 153-154) mendefenisikan “Kedisiplinan 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

perusahaan baik yang tertulis maupun tidak tertulis”. Menurut Handoko (2009 : 
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208) mendefenisikan kedisiplinan adalah “Kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standart-standart organisasional”. 

Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Maka peraturan sangat diperlukan 

untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan 

tata tertib yang baik di dalam organisasi, sebab kedisiplinan suatu organisasi 

dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada 

(Hasibuan, 2009: 193-194). Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 

kualitas dan kinerja orang yang bekerja didalamnya. Kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang 

diwenangkan kepadanya selama periode tertentu. jika kinerja setiap pegawai yang 

ada di dalam suatu kantor baik, maka kinerja organisasi juga akan baik dan begitu 

pula apabila kinerja orang yang berada di dalam jelek, juga akan berdampak pada 

kinerja organisasi yang rendah pula, sehingga kinerja pegawai sangat menentukan 

kinerja organisasi tersebut. Pimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam menegakkan kedisiplinan, sebab pimpinan merupakan panutan dan sorotan 

dari bawahannya (Nitisemito, 2005: 118). Pimpinan harus memberi contoh yang 

baik, berdisiplin baik, jujur, serta sesuai kata dengan perbuatan. Apabila teladan 

pimpinan baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jadi pimpinan ikut 

berperan serta dalam menciptakan kedisiplinan pegawai, pimpinan harus mampu 

menggerakkan dan mengarahkan pegawai karena pimpinan bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan dan kegagalan pegawai. Apabila instansi melaksanakan 

pengawasan secara baik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan 
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dilaksanakan sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan, maka 

dengan sendirinya disiplin kerja pegawai akan baik. 

Menurut Hasibuan (2005), kedisiplinan kerja di-artikan bilamana 

karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua 

pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Pada hakikatnya, pendisiplinan merupakan tindakan yang 

dilakukan karyawan dengan bersikap tanggung jawab atas pekerjaan yang 

dilakukan, menekankan timbul-nya masalah sekecil mungkin, dan mencegah ber-

kembangnya kesalahan yang mungkin terjadi. Disiplin kerja karyawan dapat 

dikatakan baik apabila memenuhi syarat sebagai berikut:  

1. Para pegawai datang dengan tertib, tepat waktu dan teratur. Dengan datang 

ke kantor secara tertib, tepat waktu, dan teratur, maka disiplin kerja dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sesuai yang diharapkan 

perusahaan.  

2. Berpakaian rapi. Berpakaian rapi juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja karyawan karena dengan berpakaian rapi 

suasana kerja akan terasa nyaman dan rasa percaya diri dalam bekerja akan 

tinggi, sehingga produktivitas kerja karyawan juga akan tinggi.  

3. Mampu menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati, Sikap hati-hati 

dapat menunjuk-kan bahwa seseorang memiliki sikap disiplin kerja yang 

baik karena apabila tidak hati-hati dalam menggerakkan perlengkapan 

kantor, maka dapat menunjukkan bahwa disiplin kerjanya kurang. Oleh 

karena itu, dalam menggerakkan perlengkapan kantor harus hati-hati 

sehingga produktivitas kerjanya juga baik.  
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4. Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan. Dengan mengikuti 

cara kerja yang ditentu-kan oleh perusahaan, maka dapat menunjukkan 

bahwa karyawan memiliki disiplin kerja yang baik. Selain itu dengan 

mematuhi segala peraturan perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis, 

ma-ka akan berpengaruh terhadap disiplin kerjanya. Dengan disiplin yang 

tinggi, maka diharapkan produktivitas kerjanya yang tinggi.  

5. Memiliki tanggung jawab yang tinggi. Tanggung jawab sangat berpengaruh 

besar pada disiplin kerja. Dengan bertanggung jawab terhadap segala 

tugasnya, maka menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan tinggi 

sehingga diharapkan produkti-vitas kerjanya tinggi.  

 Kedisiplinan sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan 

terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping 

itu disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi dan menyenangi 

peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik. Kurang pengetahuan tentang peraturan, prosedur, dan kebijakan 

yang ada merupakan penyebab terbanyak tindakan indisipliner. Namun demikian, 

tindakan dari ketidak disiplinan ini akan diberikan sanksi oleh pimpinan baik itu 

dengan cara yang positif ataupun dengan cara yang negative. Cara yang positif 

yaitu dengan diberikan nasehat untuk di masa yang akan dating, sedangkan cara 

yang negative adalah sebagai berikut, (Black, 2005  : 141): 

1. Memberi peringatan lisan. 

2. Memberi peringatan tertulis. 

3. Dihilangkan sebagian haknya. 
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4. Didenda  

5. Dirumahkan sementara (lay off) 

6. Dipecat 

Menurut Black (2005 : 165) adapun tindakan indisipliner pegawai yang 

sering terjadi perusahaan-perusahaan antara lain sebagai berikut: 

1. Kemangkiran   

Kemangkiran, yaitu kemangkiran atau absensi untuk seluruh hari. 

Kerugian yang timbul dihubungkan dengan angka kemangkiran yang tinggi 

adalah sebagai berikut: 

a. Jadwal yang terputus-putus, disiplin yang tak teratur dan ketidak puasan. 

b. Meningkatnya biaya pelatihan. 

c. Uang lembur yang lebih besar dan tidak perlu. 

d. Penghamburan lebih tinggi dan ketidak efisienan lebih besar yang dapat 

diikuti sampai pada penggantian pelaksanaan karena mereka kurang 

pengalaman, tidak terlebih atau tidak biasa. 

e. Para pegawai yang tidak perlu pada daftar gaji menunjang adanya para 

pekerja-pekerja yang sering mangkir. 

Menurut Black (2005 : 165) Tingkat absensi dapat dihitung dengan 

rumus : 

Jumlah hari yang hilang setahun
Jumlah hari kerja setahun

  x 100% = ⋯% 

2. Keterlambatan 

Keterlambatan, yaitu hampir sama dengan kemangkiran akan tetapi 

absensinya hanya sebagian hari. Hal ini merupakan tindakan indisipliner yang 

serimg dilakukan oleh seorang pegawai. Menurut Black (2005 : 168) mengatakan 
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walaupun keterlambatan itu adalah hal yang paling tidak disenangi oleh 

perusahaan akan tetapi pegawai yang masuk terlambat tersebut bukan berarti tidak 

puas akan pekerjaannya. 

Sebab-sebab yang tidak disengaja yang dipengaruhi faktor-faktor diluar 

pengendalian pegawai, misalnya kemacetan lalu lintas dijalan raya, kerusakan-

kerusakan dan lain sebainya.  

3. Pelanggaran terhadap peraturan 

Pelanggaran terhadap peraturan, yaitu pegawai telah melanggar salah satu 

peraturan yang telah di tetapkan dan pegawai wajib menanggung sanksi yang 

diberikan perusahaan. 

4. Mogok kerja 

Mogok kerja, yaitu sebagian dari jumlah pegawai ataupun seluruh pegawai 

yang ada di perusahaan bekerjasama untuk tidak melakukan aktivitas kerja 

dikarenakan karena sesuatu hal. Misalnya keinginan pegawai tidak dipenuhi, hak 

pegawai tidak diberikan, dan lain-lain. 

Jadi, pada dasarnya kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang 

penting dan menjadi tolak ukur untuk mengukur atau mengetahui apakah fungsi-

fungsi MSDM lainnya secara keseluruhan telah dilaksanakan dengan baik atau 

tidak oleh perusahaan, (Hasibuan, 2009 : 194). 

 

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan 

Disiplin yang baik, maka pekerjaan yang direncanakan akan dapat 

diselesaikan dengan lebih efektif. Pimpinan dalam menerapkan disiplin perlu 

memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi disiplin. Adapun faktor-
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faktor yang mempengaruhi disiplin menurut Heidjrachman et.,al (2006 : 156), 

yaitu: 

a. Pendisiplinan harus dengan tindakan yang tegas. 

b. Pendisiplinan dengan peraturan-peraturan tertulis maupun tidak tertulis. 

c. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi. 

d. Pendisiplinan bersifat mendidik. 

e. Pendisiplinan hendaknya dilakukan pada saat pegawai hadir. 

f. Orang yang menerapkan disiplin hendaknya turut berdisiplin. 

g. Sikap pimpinan harus wajar kembali setelah melakukan tindakan disiplin. 

Dalam rangka menegakkan disiplin kerja tidak mudah penerapannya 

dilakukan dengan sempurna, karena tidak hanya disiplin pegawai saja yang perlu 

diperhatikan tetapi juga turut serta factor lainnya. Salah satu faktor tersebut yaitu; 

bagaimana disiplin dari pada pihak pimpinan dalam instansi dalam rangka 

memimpin instansi dalam mendayagunakan para pegawai. 

 

 2.3 Indikator-indikator Pengukuran Kedisiplinan 

Menurut Sondang (2008 : 218), indikator-indikator pengukuran 

kedisiplinan antara lain: 

1. Penggunaan waktu secara efektif. meliputi: 1) ketepatan waktu dalam 

melaksanakan tugas, 2) Penghematan waktu dalam melaksanakan tugas. 

2. Ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan. meliputi: 1) Ketaatan 

terhadap jam kerja, 2) Ketaatan terhadap pimpinan. 

3. Ketaatan terhadap prosedur dan metode kerja. 
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4. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas. Meliputi: 1) Melakukan 

pekerjaan sesuai dengan rencana, 2) Mengevaluasi hasil pekerjaan, 3) 

Keberanian menerima resiko kesalahan.  

Berikut gambar dari keterangan diatas yang menunjukkan hubungan 

tingkat kedisiplinan dengan faktor yang mempengaruhinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar II.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja  

 Sumber : Hasibuan (2009 ; 195) 
 
  

3. Kinerja 

3.1. Pengertian Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata prestasi kerja atau sesungguhnya yang 

dicapai seseorang (job performance atau actual performance). Menurut Mondy 

(2008 : 256) menerangkan kinerja adalah “hasil kerja seseorang karyawan selama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standart 

target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 
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bersama. Jika karyawan tidak melakukan pekerjaannya, instansi tersebut akhirnya 

akan mengalami kegagalan. Seperti juga perilaku manusia, timgkat dan kualitas 

kinerja ditentukan oleh sejumlah variabel perseorangan dan lingkungan”. 

Untuk lebih jelasnya berikut akan dikemukakan beberapa pengertian 

kinerja. Menurut Mangkunegara (2007 : 67) kinerja adalah “hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Menurut Hariandja (2005 : 195) menjelaskan kinerja merupakan “hasil 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi”. 

Ukuran terakhir keberhasilan dari suatu departemen personalia adalah 

kinerja. Baik departemen itu sendiri maupun karyawan memerlukan umpan balik 

atas upayanya masing-masing, sehingga kinerja dari setiap karyawan perlu dinilai. 

Oleh karena itu, penilaian kinerja adalah proses melalui mana organisasi-

organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja. Faktor-faktor kinerja yang 

perlu dinilai adalah sebagai berikut:  

1. Kuantitas Kerja, banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada 

yang perlu diperha-tikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pe-kerjaan 

dapat diselesaikan.  

2. Kualitas kerja, mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang 

ditetapkan. Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, 

keber-sihan hasil kerja.  
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3. Keandalan, dapat atau tidaknya karyawan diandal-kan adalah kemampuan 

memenuhi atau mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati, kerajinan dan kerja 

sa-ma.  

4. Inisiatif, Kemampuan mengenali masalah dan mengambil tindakan korektif, 

memberikan saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung jawab 

menyelesaikan.  

5. Kerajinan, kesediaan melakukan tugas tanpa ada-nya paksaan dan juga yang 

bersifat rutin.  

6. Sikap, perilaku karyawan terhadap perusahaan atau atasan atau teman kerja.  

7. Kehadiran, keberadaan karyawan di tempat kerja untuk bekerja sesuai 

dengan waktu/jam kerja yang telah ditentukan.  

Kinerja (performance) sudah menjadi kata populer yang sangat menarik 

dalam pembicaraan manajemen publik. Konsep kinerja pada dasarnya dapat 

dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (per individu) dan kinerja organisasi. 

Kinerja adalah gam-barang mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam 

suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi tersebut. Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu 

proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap 

sumber-sumber tertentu yang digunakan (input).  

Memperhatikan pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

adanya suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai 

suatu kinerja yang lebih baik bagi karyawan dalam melakukan pekerjaan sehingga 

mereka dapat mencapai optimalisasi penyelesaian pekerjaan dengan afektivitas 

tinggi. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan atau yang 

paling menentukan adalah sumber daya manusia itu sendiri. Walaupun 

perencanaan yang telah dibuat tersusun dengan baik dan rapi, namun apabila 

orang atau personalnya yang melakukan tidak berkualitas dan tidak memiliki 

semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah dibuat akan sia-sia. 

 

3.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi Kinerja   

Para pemimpin organisasi sangat menyadari adanya perbedaan kinerja 

antara satu karyawan dengan karyawan lainnya yang berada di bawah 

pengawasannya. Walaupun karyawan-karyawan bekerja pada tempat yang sama 

namun produktifitas mereka tidaklah sama. 

Menurut Rivai (2009 : 68), secara garis besar perbedaan kinerja ini 

disebabkan oleh tiga faktor, yaitu: 

a. Variabel individual, terdiri dari: kemampuan dan keterampilan, mental dan 

fisik, latar belakang: keluarga, tingkat sosial, penggajian,  demografis, umur, 

asal-usul, jenis kelamin. 

b. Variabel organisasional, terdiri dari: sumberdaya, kepemimpinan, imbalan, 

struktur, desain pekerjaan. 

c. Variabel psikologis, terdiri dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 

motivasi. 

Menurut Soeprihanto (2005 : 59), ada dua variabel yang dapat 

mempengaruhi kinerja, yaitu: 

a. Faktor Kemampuan: (a) pengetahuan: pendidikan, pengalaman, latihan dan 

minat, (b) Keterampilan: kecakapan dan kepribadian. 
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b. Faktor Motivasi: (a) kondisi sosial: organisasi formal dan informal, 

kepemimpinan dan, (b) Serikat kerja kebutuhan individu: fisiologis, sosial 

dan egoistic, (c) Kondisi fisik: lingkungan kerja. 

 

3.3   Indikator Pengukuran Kinerja  

Kinerja merupakan tolak ukur didalam melihat kemampuan seorang 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Namun demikian kinerja dibentuk atau 

dicapai oleh adanya kedisiplinan yang diberikan oleh suatu instansi. Tanpa adanya 

kedisiplinan seorang karyawan akan sulit untuk berprestasi. Hanya orang atau 

karyawan yang mempunyai disiplin yang tinggi yang dapat berprestasi dalam 

bekerja. 

Menurut Stoner (2005 : 39), indikator pengukuran kinerja karyawan terdiri 

dari:  

a. Kuantitas  

 Kuantitas adalah besarnya volume atau beban kerja karyawan. 

b. Kualitas  

 Kualitas adalah tanggung jawab moral terhadap kualitas kerja. 

c. Personality  

 Personality adalah kepribadian masing-masing karyawan. 

d. Ketepatan waktu 

 Ketepatan waktu adalah adanya penerapan disiplin waktu terhadap 

karyawan. 

Kinerja pada adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. 

Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi 
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kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun 

kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

 Adapun penelitian terdahulu yang melatar belakangi penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabel Responden Hasil Penelitian 

1. Eti 
Dwi 
Rahayu 

Pengaruh 
disiplin kerja 
dan 
pengawasan 
terhadap 
efektivitas 
pegawai pada 
badan 
kepegawaian 
daerah kota 
Semarang. 

X1= disiplin 
kerja 
 
X2= 
Pengawasan 
 
Y= 
efektivitas 
kerja 
pegawai 

Seluruh 
pegawai pada 
badan 
kepegawaian 
daerah kota 
semarang  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang 
positif (signifikan) antara 
disiplin kerja dan pengawasan 
kerja terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada badan 
kepegawaian daerah kota 
semarang . hal ini diketahui 
dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
65,823>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,11 pada taraf 
signifikan 5%(0,05) dengan 
sumbangan dari variabel 
disiplin kerja dan pengawasan 
kerja terhadap efektivitas kerja 
sebesar 61,3% sisanya sebesar 
38,7% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. 

2. Dwi 
Puspita 
Sari  

Pengaruh 
disiplin dan 
pengawasan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
pada PT 
Karyadeka 
Alam lestari 
Semarang 

X1= disiplin 
X2= 
pengawasan  
Y= kinerja 
karyawan 

Responden 
dalam 
penelitian ini 
sampelnya 
sebanyak 77 
orang 

Hasil penelitian dari 
perhitungan deskriptif 
persentase menunjukkan 
variabel disiplin dengan skor 
rata-rata 75,12% termasuk 
dalam kategori tinggi, variabel 
pengawasan kerja dengan skor 
rata-rata 77,92% termasuk 
dalam kategori tinggi, dan 
variabel kinerja karyawan 
sebesar 80,32% termasuk 
kategori tinggi, dengan 
menggunakan SPSS 16 
diperoleh persamaan regresi 
berganda Ŷ = 8,592 + 0,244X1 
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+ 0,678X2. Hasil uji F 
menunjukkan F hitung = 
71.494 dengan nilai 
signifikansi = 0,000 < 0,05 
yang berarti H3 yang berbunyi 
“Ada pengaruh signifikan 
disiplin dan pengawasan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. 
Karyadeka Alam Lestari 
Semarang” diterima. Hasil uji 
parsial dari variabel disiplin 
diperoleh t hitung = 2.680 
dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 hal ini berarti H1 yang 
menyatakan “ada pengaruh 
signifikan disiplin terhadap 
kinerja karyawan ” diterima, 
dari variabel pengawasan kerja 
diperoleh thitung = 8.727 
dengan nilai signifikansi antara 
0,000 < 0,05 hal ini berarti H2 
yang menyatakan “ada 
pengaruh signifikan 
pengawasan kerja terhadap 
kinerja karyawan” diterima. 
Disiplin memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
dengan kontribusi sebesar 
8,8%.  

 

 

C.  Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. Kerangka 

konseptual memuat variable yang akan diteliti beserta indikatornya. Kerangka 

konseptual dari suatu gejala sosial yang memadai dapat diperkuat untuk 

menyajikan masalah penelitian dengan cara yang jelas dapat diuji. 

Agar lebih memahami dan terarahnya kelanjutan penulisan proposal 

penelitian ini serta perlu dirumuskan kerangka konseptual. Dapat dituliskan 
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bahwa pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebagai bahan 

masukan untuk meilhat secara jelas karakteristik kedua variabel yang akan 

ditelitinya, berikut skema kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar II.1 

 

 

  

 

 

 

 Sumber: Data Olahan Penulis, 2015 

  Gambar II.2. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2009 : 51) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan”. Berdasarkan perumusan 

masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Pengawasan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Pesero) 

Medan. 

2. Pengawasan dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 
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